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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut: 

1. Mudflow pada studi kasus pergerakan tanah di Jawa dan Bali umumnya 

terjadi pada kondisi tanah lanau dengan plastisitas tinggi, sedangkan 

longsoran dapat terjadi pada kondisi tanah lanau dengan plastisitas tinggi, 

lempung dengan plastisitas tinggi, dan pasir kelempungan. 

2. Rekomendasi klasifikasi nilai solid concentration by volume di Pulau Jawa 

dan Bali untuk pergerakan tanah berupa mudflow berada pada rentang 

0.33 − 0.40 dan untuk longsoran berada pada rentang 0.43 − 0.53. Hal ini 

berbeda dengan rekomendasi yang diusulkan oleh O’Brien, yaitu untuk 

mudflow berada pada rentang 0.45 − 0.55, sedangkan untuk longsoran 

lebih besar dari 0.55. 

3. Rasio lebar terhadap panjang untuk pergerakan tanah berupa mudflow 

berada pada rentang 0.02 − 0.20 dan untuk longsoran berada pada rentang 

0.34 − 0.54. Hal ini hampir serupa dengan nilai yang diusulkan oleh Liu 

dan Mason yaitu untuk mudflow berada pada rentang 0.05 − 0.3. 

4. Longsoran cenderung terjadi pada bentuk lereng planar dan divergen, 

sedangkan mudflow dapat terjadi pada bentuk lereng divergen, planar, dan 

konvergen. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis yang didapat, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Diperlukan lebih banyak data pergerakan tanah di Indonesia untuk validasi 

lebih lanjut dari kajian yang dilakukan. 
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2. Diperlukan data curah hujan untuk menentukan nilai curah hujan minimum 

yang dapat memicu terjadinya pergerakan tanah. 

3. Diperlukan sosialisasi kepada warga setempat untuk memperhatikan tata 

guna lahan di daerah sekitar lereng sehingga dapat meminimalisir resiko 

terjadinya pergerakan tanah. 
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